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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan suatu tatanan hidup yang membedakan manusia dengan
makhluk lainnya, manusia tanpa akhlak akan kehilangan derajat kemanusiaannya
sebagai makhluk Allah yang paling mulia, bahkan lebih jelek derajatnya dari pada

binatang.

Sebagai umat Islam kita dituntut untuk memiliki dan melaksanakan akhlah
tauhid yang bersumber kepada Al Quran dan Al Hadis, bukan kepada akhlak sekuler
yang senantiasa melandaskan sikap hidup yang beriorentasi duniawi belaka. Akhlak
Islami adalah suatu sistem akhlak yang berpedoman kepada Al Quran dan Hadis.

Diantara beberapa akhlak Islami adalah amanah.

Pembahasan mengenai amanah dalam Al Quran sangatlah banyak, akan tetapi
untuk lebih memfokuskan pembahasan ini, maka perlu adanya pembatasan masalah
mengenai konteks amanah itu sendiri. Dan dalam pembahasan ini dikhususkan pada
konteks amanah yang dikaitkan dengan sifat khianat yang terdapat dalam surat al-

Anfal ayat 27.



Dalam bahasa Arab, kata amanah berarti titipan, kewajiban, ketenangan,
kepercayaan, kejujuran, dan kesetiaan.'Secara bahasa amanah adalah kepercayaan
atau sesuatu yang dipercayakan atau dititipkan. Sedangkan secara istilah, amanah
adalah segala hak yang dipertanggungjawabkan kepada seseorang yang berkaitan

dengan hak Allah dan yang berkaitan dengan hak manusia.

Dalam surat al-Anfal ayat 27 dijelaskan bahwa segala sesuatu yang berada
dalam genggaman manusia adalah amanat Allah SWT. Agama adalah amanah Allah,
bumi dan segala isinya adalah adalah Amanat-Nya, keluarga dan anak-anak adalah
amanat-Nya bahkan jiwa dan raga masing-masing manusia bersama potensi yang
melekat pada dirinya adalah amanah Allah SWT. Semua itu harus dipelihara dan

dikembangkan.

Amanah adalah akhlak dari para Nabi dan Rasul. Mereka adalah orang-orang
yang paling baik dalam menjaga amanah. Tidak heran bila Rasulullah dikenal sebagai
orang yang paling terpercaya, terutama dalam menjalankan amanah. Amanah sangat
berkaitan dengan akhlak yang lain, seperti kejujuran, kesabaran, atau keberanian.
Karena untuk menjalankan amanah, perlu keberanian yang tegas. Amanah sebagai
salah satu unsur dalam Islam, membuktikan bahwa salah satu fungsi agama adalah
memberikan nilai pada kehidupan. Apalagi, amanah dititipkan pada hal-hal kecil,

bukan hanya hal-hal besar saja.

' Amalia Husna, Amanah, (Jakarta : Inti Medina, 2009), 01
2 Mulyadi, Masan Alfat, Agidah Akhlak, (Semarang : PT. Toha putra, 1994), 81



Islam mengajarkan bahwa sifat amanah merupakan ciri orang yang
beriman. Barang siapa yang memelihara amanat, Allah akan memelihara
imannya. Ini berarti amanah adalah bagian dari iman, Sehingga mereka yang
tidak menjaga amanah, termasuk pada golongan orang-orang yang tidak
beriman. Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada iman bagi yang tidak
memiliki sifat amanah. Dan tidak ada agama bagi yang tidak menepati
perjanjian”.! Berbicara tentang amanah juga merujuk pada golongan
manusia yang termasuk para pemimpin. Bagaimanapun juga, setiap orang
adalah pemimpin, setidaknya bagi diri sendiri dan keluarga. Dan setiap
kepemimpinan yang mereka jalankan pasti akan ditanya dan dimintai
pertanggung jawaban. Hal ini tercantum dalam Al Quran surat al- Anfal ayat

27
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.?

Dari ayat di atas, bisa dilihat bahwa Allah benar-benar dengan tegas
melarang sifat khianat. Rasulullah pun dengan tegas mendidik orang untuk
menjalankan amanah, bahkan sedari kecil. Misalnya, ada satu kisah tentang
seorang anak kecil bernama Abdullah. Pada suatu hari, dia disuruh ibunya

menyampaikan setandan anggur kepda Rasulullah. Tapi di jalan, mungkin

Imam Al Ghazali, “Membangkitkan Energi Qolbu”, (Mitra Prese, 2008), 194.
? Departemen Agama Rl, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, 181



karena kehausan, beberapa anggur dimakan oleh Abdullah. Ketika anggur itu
diberikan, Rasulullah mengetahui hal itu dan seketika itu juga Rasulullah
menjewer telinga Abdullah sambil mengucapkan kalimat, “Hai
pengkhianat,” sebanyak tiga kali.?

Dalam hal ini, bisa dilihat, bahwa menjaga amanah itu sangat
penting dan memiliki konsekuensi yang besar untuk orang-orang yang
mengabaikan amanah. Begitu besarnya, hingga bumi, langit, dan gunung pun
takut melanggarnya. Sebagaimana tercantum dalam Al Quran surat al-

Ahzab ayat 72

Glasy oo panly Gasg of GuB Juadiy ‘,o)f.h, eniid Jo dul ,:- Ul
VY P Uy wﬁw & o

Sesungguhnya Kami menawarkan amanah kepada langit, bumi, dan gunung-
gunung. Namun mereka menolak dan khawatir untuk memikulnya. Dan
dipikullah amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim
lagi amat bodoh. (QS. Al-Ahzab : 72)*

Hal ini juga diperjelas dengan sabda Rasulullah SAW.
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3Imam Nawawi, “Pemimpin Ala Rasulullah™, (Surabaya : PT. Kalil, 2002), 37.
% Opcit, 428



Setiap kalian adalah pemimpin dan karenanya akan diminta
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya. Amir adalah pemimpin dan
akan diminta pertanggungjawaban tentang mereka. Lelaki adalah pemimpin di
tengah keluarganya dan ia akan diminta pertanggungjawaban tentang mereka.
Seorang wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan atas anak-anaknya
dan ia akan diminta pertanggungjawaban tentangnya. Seorang hamba adalah
pemimpin atas harta tuannya dan ia akan diminta pertanggungjawaban tentang
itu. Dan setiap kalian akan diminta pertanggungjawaban tentang
kepemimpinannya. (Muttafaq ‘Alaih)

Dari nash-nash Al Quran dan sunnah di atas jelaslah bahwa amanah tidak
hanya terkait dengan harta dan titipan benda belaka. Amanah adalah urusan besar
yang seluruh semesta menolaknya dan hanya manusialah yang diberikan kesiapan
untuk menerima dan memikulnya. Jika demikian, pastilah amanah adalah urusan
yang terkait dengan jiwa dan akal. Hikmah yang dapat diambil berhubungan dengan
amanah di atas adalah melaksanakan berbagai kewajiban dan menunaikannya

sebagaimana mestinya dan pasti akan dimintai pertanggung jawabannya.

Amanah dan kepemimpinan memiliki hubungan sangat erat. Amanah adalah
menunaikan segala sesuatu yang dititipkan dan dipercayakan kepada seseorang.
Sedangkan pemimpin adalah seorang yang ditunjuk untuk memegang suatu
kekuasaan tertentu, mengatur dan mengendalikannya. Seorang pemimpin merupakan
manifestasi dari sekelompok orang yang berserikat dalam suatu kelompok tertentu
untuk kemudian memegang kekuasaan tertinggi dalam menjalankan roda
pemerintahan yang dipimpinnya. Oleh karena itulah seorang pemimpin haruslah
seorang yang mempunyai capabilitas dalam menjalankan amanat yang diembannya

agar tercapai apa yang dicita-citakan dalam kepemimpinannya.



Dalam Al Quran pada dasarnya tidak pernah secara tersirat menyebutkan kata
kepemimpinan, karena kepemimpinan (leadership) merupakan istilah dalam
manajemen organisasi. Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang
atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, dan terikat secara
formal dalam satu ikatan hirarki dimana selalu terdapat hubungan antara seorang atau
sekelompok orang yang disebut pimpinan dan seorang atau sekelompok orang yang

di sebut bawahan.’

Dalam sebuah organisasi pemimpin adalah salah satu faktor penting yang
mempengaruhi berhasii atau tidaknya dalam sebuah organisasi. Tanpa pemimpin
yang baik, roda organisasi tidak akan berjalan lancar. Dengan kata lain,
kepemimpinan merupakan faktor penentu bagi efektivitas dan efesiensi dalam

kegiatan organisasi.

Salah satu UKM yang ada di IAIN Sunan Ampel Surabaya adalah organisasi
IQMA. Organisasi IQMA adalah sebuah unit kegiatan mahasiswa dibawah koordinasi
BEM IAIN Sunan Ampel Surabaya yang di dalamnya banyak mendalami hal
keagamaan. Organisasi IQMA TAIN Sunan Ampel Surabaya didirikan oleh KH.
Hisnullah dan diresmikan pada tanggal 3 maret tahun 1289. Organisasi IQMA

berioreintasi pada pembinaan kader dibidang ilmu Al Quran dan seni relegius

3 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2009),
7-8.



diataranya adalah bidang ilmu qiro’ah, sholawat, dakwah, mc, dan masih banyak lagi

ilmu keterampilan lainnya.

Organisasi IQMA periode kepengurusan setiap tahun berbeda-beda, baik
dalam struktur keorganisasian maupun dalam struktur program ketja. Di dalam setiap
bidang keilmuan dalam organisasi IQMA mempunyai visi dan misi tersendiri dalam
mewujudkan program kerja dalam bidang ilmu keilmuan tersebut, Sehingga bisa

benar-benar melahirkan anggota yang handal.

Dalam organisasi IQMA memang masih banyak kendala-kendala yang sering
dihadapi baik dari faktor kinerja internal pengurus maupun dari pihak luar. Disatu
sisi, segenap civitas IQMA semestinya bangga dengan nilai lebih yang diraih IQMA
diantaranya , prestasi yang terus bertambah, seluruh agenda terlaksana, eksistensi
IQMA dimasyarakat semakin nampak, anggota yang berpotensi (secara kuantitas)
semakin banyak. Seperti dalam sebuah pribahasa “tak ada gading yang tak retak”
diakui atau tidak diakui, ternyata ada beberapa hal yang membuat kurang puas
bahkan kecewa. Prestasi yang diraih tidak dibarengi dengan kaderisasi yang efektif,
agenda yang terlaksana seakan hanya formalitas saja. Pada tataran praksis, pengurus
lebih focus pada bagaimana agenda tersebut terlaksana dan sering melupakan target

yang harus dicapai dari agenda tersebut.

Dari beberapa uraian tentang amanah serta melihat kondisi sekarang ini

banyak organisasi-organisasi mempunyai pesan-pesan moral yang tidak sesuai



dengan tindakannya. Maka peneliti mencoba meneliti dari organisasi
IQMA IAIN Sunan Ampel Surabaya pada periode kepengurusan 2008-2009,
apakah organisasi tersebut sudah memahami makna amanah dalam surat al-
Anfal ayat 27, serta bisa mengimplementasikan makna amanah dalam surat al-
Anfal ayat 27 di kepengurusan organisasi IQMA IAIN Sunan Ampel

Surabaya.

B. Identifikasi & Pembatasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas diketahui bahwa masalah yang
dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi amanah dalam
surat al- Anfal ayat 27 di Kepengurusan Organisasi IQMA TAIN Sunan
Ampel Surabaya.
Adapun pokok-pokok permasalahan yang dimaksud adalah :
a. Pemahaman makna amanah dalam surat al-Anfal ayat 27.
b. Implementasi amanah dalam surat al-Anfal ayat 27  di
kepengurusan organisasi IQMA IAIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Pembatasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan pembahasan ini, maka perlu adanya
pembatasan masalah yaitu pada periode kepengurusan 2008-2009.
Dalam penelitian ini, makna amanah dalam surat al-Anfal ayat 27
adalah segala sesuatu yang berada dalam genggaman manusia adalah

amanat Allah SWT. Agama adalah amanah Allah, bumi dan segala isinya



adalah adalah Amanat-Nya, keluarga dan anak-anak adalah amanat-Nya
bahkan jiwa dan raga masing-masing manusia bersama potensi yang
melekat pada dirinya adalah amanat Allah SWT. Semua itu harus

dipelihara dan dikembangkan.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna tafsir amanah dalam surat al-Anfal ayat 27?
2. Bagaimana pemahaman pengurus IQMA ITAIN Sunan Ampel Surabaya
tentang makna amanah yang tertera pada surat al-Anfal ayat 27?
3. Bagaimana implementasi amanah dalam surat al-Anfal ayat 27 di

kepengurusan organisasi IQMA IAIN Sunan Ampel Surabaya?

D. Tujuan Penelitian
Berkenaan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian adalah :
1. Untuk mendiskripsikan makana manah dalam surat al-Anfal ayat 27
2. Untuk mengetahui pemahaman makna amanah dalam Surat al-Anfal ayat
27 menurut pengurus IQMA TAIN Sunan Ampel Surabaya
3. Untuk mengetahui implementasi amanah dalam surat al-Anfal ayat 27 di

kepengurusan organisasi IQMA TAIN Sunan Ampel Surabaya.
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E. Kegunaan Penelitian
Hasil spenelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih

pemikiran dalam beberapa hal, yaitu :

1. Dapat menambah hazanah intelektual muslim sebagai wacana pemikiran
Islam terutama dalam bidang tafsir.

2. Dapat digunakan lebih lanjut sebagai bahan penelitian mengenai masalah
yang berhubungan dengan kajian ini.

3. Dapat digunakan untuk membantu merealisasikan semangat hidup yang

agamis.

F. Penegasan Judul
Implementasi adalah Penerapan,' atau suatu proses penerapan ide,
konsep kebijaksanaan atau inovasi dalam suatu tindakan
praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan, pengetahuan, keterampilan, maupun nilai
dan sikap.
Amanah adalah Kepercayaan, jujur dan setia dalam menjalankan

sesuatu tugas dan tanggung jawab.’

Pengurus adalah orang yang mempunyai wewenang
Organisasi adalah Gabungan kerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu.?

'Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan
Implementasinya (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002), 247,

*Pius A Partanto, M Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya : PT.
Arkola, 1994),, 24.
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IQMA adalah sebuah nama organisasi yang didalamnya
memiliki kemampuan dalam hal keagamaan, yang
terdapat dalam Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya

Jadi yang dimaksud dengan judul “Implementasi Amanah Dalam
Surat al-Anfal ayat 27 di Kepengurusan Organisasi IQMA TAIN Sunan
Ampel Surabaya” adalah bagaimana cara pelaksanaan amanah dalam
kepengurusan IQMA TAIN Sunan Ampel Surabaya sesuai dengan konteks

amanah dalam Surat al-Anfal ayat 27.

G. Telaah Pustaka

Setidaknya terdapat 2 buku yang menjelaskan tentang amanah.
Buku yang pertama adalah Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
Dan buku yang kedua adalah Amanah karya Amalia Husna. Di dalam
kedua buku tersebut mengungkapkan makna amanah akan tetapi
pembahasannya hanya secara umum.

Berkenaan dengan makna amanah dalam QS. al-Anfal ayat 27
dalam buku Quraish Shihab Thabathaba’l mengungkapkan bahwa amanat
itu pada hakikatnya adalah sesuatu yang di titipkan kepada orang lain

untuk di pelihara oleh yang di titipi

3 Ibid, 547.
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dan yang kemudian di kembalikan pada penitipnya. Kemudian Sayyid Qutb sama-
sama mengartikan amanah dengan suatu kewajiban yang telah dibebankan kepada

manusia dan kewajiban itu harus dilaksanakan.

Maka dari sini peneliti mengimplementasikan amanah dalam suatu organisasi

yaitu organisasi IQMA IAIN Sunan Ampel Surabaya.

H. Metode Penelitian

Dalam setiap upaya yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode
yang sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara kerja untuk
dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.” Adapun

metode yang di gunakan dalam karya ilmiah ini adalah sebagai berikut :

1. Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar

fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.'®

2. Metode Penelitian

® Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1990), 7.

' Saifuddin Hadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1983), 136.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Oleh karena itu
sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari fakta

empiris yang mempunyai korelasi dengan penelitian ini.
a. Metode

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
adalah metode deskriptif yaitu melukiskan secara sistematis fakta-fakta
atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara cermat

dan faktual.
b. Populasi dan Sampel

Teknik pengambilan sampel untuk menentukan informannya
dengan menggunakan teknik Purposive Sampling yakni diambil
informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi
sumber data sesuai dengan permasalahan penelitian. Sementara unit
analisis yang akan digunakan adalah wawancara langsung pada
pengurus IQMA TAIN Sunan Ampel Surabaya seperti DPI (dewan

pertimbangan IQMA), ketua, pengurus devisi, dan pengurus bidang.

3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas

sumber data primer dan sumber data sekunder.
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a. Sumber data primer, yaitu fakta empiris yang bersumber dari lapangan,
yang dalam hal ini adalah fakta empiris yang ada di organisasi IQMA
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

b. Sumber data sekunder meliputi Al Quran, Sunnah, serta dari sumber
literatur (kepustakaan) yang meliputi buku-buku yang berkaitan dengan
makna amanah terutama makna amanah dalam QS. al-Anfal ayat 27
serta beberapa website internet yang berbentuk artikel yang terkait
dengan studi kasus ini.

4. Tehnik Pengumpulan data
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data.'’

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah :

a. Observasi

Observasi merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala
yang diselidiki dan mempunyai ciri yang spesifik.'> Observasi ini

dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas.

' Sugiyono, Metode Penelitian...,224.
2 Ibid, 145.
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Dalam observasi ini, peneliti menggunakan observasi
partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang dan
mendengarkn langsung apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi

dalam aktifitas mereka.'?

b. Wawancara
Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.'

Sedangkan jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara berstruktur atau terpimpin. Wawancara ini
menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti. Sehingga
pertanyaan sistematis dan mudah diolah serta pemecahan masalahnya

juga lebih mudah.*

Untuk mengantisipasi terjadinya pengulangan-pengulangan
dalam proses wawancara terhadap informan, karena bisa jadi keterangan
dari informan masih bersifat tidak sebenarnya, maka dibuatkan sebuah
panduan dan acuhan dalam melakukan interview. Oleh karena itu

peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan tertulis

-

13
1bid 227,
14 Cohd Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumu Askara, 1997), 83.
* Husain Utsman dan Purnomo Setiady Akrab, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Askara, 1996) 59.
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yang sudah disiapkan. Dengan jenis wawancara ini setiap informan
diberi pertanyaan yang sama dan peneliti mencatat hasil wawancara

tersebut.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Penggunaan dokumentasi
merupakan cara pengumpulan data dengan meliputi benda-benda tertulis

seperi buku-buku, majalah, dokumen, foto dan lain sebagainya.

5. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh, dan rangkaian kegiatan penelaah,
pengelompokan, sistematis, penafsiran dan vertifikasi data, agar sebuah
fenomena memiliki nilai social, akademis, dan ilmiah.'® Analisis data
penelitian ini bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh. Adapun tahap analisis berdasarkan data dalam peneliti ini adalah
sebagai berikut :
a. Analisis sebelum di lapangan
Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, yang

akan digunakan untuk focus- penelitian. Namun demikian focus

' Sugiyono, Metode Penelitian.., 244.
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penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah

peneliti masuk dan selama di lapangan.

b. Analisis data di lapangan
Analisis data dalam penelitian kualitatif setelah memasuki
lapangan, dimulai dengan menetapkan seorang informan yang
berwibawa dan dipercaya mampu membukakan pintu kepada peneliti
untuk memasuki obyek penelitian. Setelah itu peneliti melakukan
wawancara kepada informan tersebut, dan mencatat hasil wawancara.
Peneliti memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, dilanjutkan dengan

analisis tergadap hasil wawancara. !’

I. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dipaparkan dengan alur pemikiran yang sistematis

dan mudah dipahami, maka diperlukan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I berisi pendahuluan yang di dalamnya meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

penegasan judul, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

7 Ibid. 253.
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BAB II berisi tentang amanah dalam Al Qur’an yang meliputi ; pengertian
amanah, macam-macam amanah, penafsiran makna amanah dalam QS. al-Anfal ayat

27.

BAB III berisi tentang gambaran umum laporan penelitian yang terdiri dari
sejarah berdirinya organisasi IQMA IAIN Sunan Ampel Surabaya, struktur organisasi
IQMA TAIN Sunan Ampel Surabaya periode 2008-2009, program kerja organisasi
IQMA JAIN Sunan Ampel Surabaya, realisasi program kerja IQMA periode 2008-

2009.

BAB IV berisi tentang implementasi amanah dalam surat al-Anfal ayat 27
dikepengurusan organisasi IQMA TAIN Sunan Ampel Surabaya yang terdiri dari satu
pemahaman makna amanah meliputi ; makna amanah & ciri-ciri orang yang memiliki
sifat amanah, pandangan terhadap pentingnya amanah, pandangan pengkhianat
terhadap amanah. Dua implementasi amanah meliputi ; sosialisasi pentingnya amanah

dalam organisasi, implementasi dalam praktek organisasi.

BAB V penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



